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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi media sosial dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
perguruan tinggi. Media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok kini banyak dimanfaatkan mahasiswa
sebagai sarana belajar dan berbagi konten akademik. Latar belakang penelitian ini adalah adanya kebutuhan
untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih relevan, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik digital
native mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan melibatkan
mahasiswa program studi pendidikan bahasa di salah satu universitas negeri. Data diperoleh melalui
observasi kelas, wawancara, dan analisis konten media sosial yang dibuat mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi media sosial mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kreativitas
mahasiswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Temuan ini merekomendasikan agar dosen memanfaatkan
media sosial sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang inovatif. Dengan demikian, media sosial dapat
dijadikan sarana yang efektif untuk mengoptimalkan pembelajaran di era digital.

Kata kunci: Media sosial; pembelajaran bahasa Indonesia; perguruan tinggi, literasi digital; inovasi
pembelajaran

Abstract

This study aims to examine the integration of social media into the teaching of the Indonesian language in
higher education. Social media platforms such as Instagram, YouTube, and TikTok are increasingly utilized
by students as learning tools and academic content-sharing spaces. The background of this study lies in the
need to provide learning that is more relevant, interactive, and aligned with the characteristics of digital-
native students. The research method applied was descriptive qualitative, involving students from the language
education program at a state university. Data were collected through classroom observations, interviews, and
analysis of student-created social media content. The results indicate that integrating social media enhances
Students’ engagement, motivation, and creativity in learning Indonesian. These findings recommend that
lecturers employ social media as part of innovative teaching strategies. Thus, social media can serve as an
effective tool to optimize learning in the digital era.

Keywords: Social media; Indonesian language learning; higher education; digital literacy; innovative
teaching

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital
membawa dampak signifikan terhadap dunia
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran
bahasa. Media
digunakan sebagai

hiburan, tetapi

sosial kini bukan hanya
sarana komunikasi
juga telah bertransformasi

menjadi ruang belajar alternatif yang sangat

dan

populer di kalangan mahasiswa. Dalam konteks
pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan
tinggi, media sosial memberikan kesempatan
untuk menghadirkan konten yang lebih menarik,
relevan, dan interaktif. Menurut Pratama dan Sari
(2023), mahasiswa digital native lebih mudah
menyerap materi pembelajaran jika disampaikan
melalui platform yang akrab dengan keseharian
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mereka. Hal ini menuntut dosen untuk
mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dan
inovatif. Dengan demikian, integrasi media
sosial dalam pembelajaran bahasa menjadi
kebutuhan yang tidak bisa dihindari. Fenomena
ini membuka peluang baru dalam menghadirkan
pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakter
generasi saat ini.

Pembelajaran bahasa selama ini sering
dianggap  monoton  karena  cenderung
menggunakan metode tradisional yang kurang
kontekstual dengan kehidupan mahasiswa.
Media sosial memberikan dengan
menyediakan ruang untuk berinteraksi secara
lebih terbuka, kreatif, dan personal. Misalnya,
melalui platform seperti TikTok dan Instagram,
mahasiswa dapat membuat konten berupa video
pembelajaran, diskusi, atau bahkan resensi karya
sastra secara ringkas dan menarik. Hasil
penelitian  Lestari dan Nugroho (2023)
menunjukkan bahwa media sosial mampu
meningkatkan motivasi mahasiswa dalam belajar

solusi

bahasa melalui pendekatan visual dan interaktif.
Hal ini menjadikan media sosial sebagai alat
yang tidak hanya mendukung transfer
pengetahuan,  tetapi  juga  membangun
keterlibatan aktif mahasiswa. Dengan cara ini,
pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan
kolaboratif. Oleh karena itu, integrasi media
sosial ~ berpotensi  memperkuat  kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia di perguruan
tinggi.

Integrasi media sosial dalam
pembelajaran juga sejalan dengan kebutuhan
akan literasi digital di era modern. Mahasiswa
dituntut untuk tidak hanya
keterampilan bahasa, tetapi juga
memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari

menguasai
mampu

kompetensi abad ke-21. Menurut Yuliana dan
Dewi  (2023), literasi digital meliputi
kemampuan memahami, menganalisis, dan
menghasilkan konten di ruang digital secara
kritis. Media sosial, dalam hal ini, menjadi
wahana yang relevan untuk melatih mahasiswa

menghasilkan karya yang kreatif, komunikatif,
dan berdaya guna. Dengan berlatih menulis,
berbicara, atau berdiskusi melalui media sosial,
mahasiswa dapat mengasah keterampilan
berbahasa sekaligus literasi digital. Hal ini
menjadikan media sosial tidak hanya sebagai
media alternatif, tetapi juga sebagai ruang
pengembangan keterampilan multidimensional.

Dengan demikian, integrasi media sosial
memberikan manfaat ganda dalam
pengembangan kompetensi mahasiswa.
Penggunaan media  sosial dalam
pembelajaran bahasa Indonesia juga

menciptakan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual. Mahasiswa dapat menghubungkan
materi yang mereka pelajari dengan isu-isu
terkini yang sedang viral di media sosial.
Menurut Wulandari  (2023), pembelajaran
berbasis konteks sosial yang nyata akan lebih
mudah diterima mahasiswa karena dirasakan
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
berbeda dengan metode konvensional yang
sering dianggap jauh dari realitas mahasiswa.
Media sosial menyediakan ruang aktualisasi diri

melalui karya bahasa yang dapat segera
mendapat tanggapan dari audiens. Dengan
demikian, mahasiswa merasa  memiliki

pengalaman belajar yang lebih nyata dan
bermakna. Kondisi ini dapat meningkatkan
kepercayaan  diri  sekaligus  keterampilan
komunikasi mahasiswa. Oleh karena itu, media
sosial menjadi instrumen penting untuk
menghubungkan teori bahasa dengan praktik
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain mendukung keterampilan bahasa,
integrasi  media  sosial  juga
meningkatkan kreativitas mahasiswa. Melalui
platform seperti YouTube, mahasiswa dapat

mampu

membuat vlog edukatif, cerpen digital, atau
resensi sastra dalam bentuk audio-visual.
Kreativitas ini  tidak hanya mengasah
keterampilan menulis, tetapi juga berbicara dan
menyajikan ide dalam bentuk multimodal.
Penelitian Andini dan Kurniawan (2023)
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menegaskan bahwa penggunaan media sosial
dalam pembelajaran dapat meningkatkan
keberanian mahasiswa untuk mengekspresikan
gagasan secara lebih variatif. Hal ini
menunjukkan bahwa media sosial berfungsi
sebagai ruang latihan untuk mengembangkan
keterampilan produktif mahasiswa. Dengan cara
ini, mahasiswa terbiasa menghadirkan karya
kreatif yang orisinal sekaligus komunikatif. Oleh
karena itu, media sosial tidak hanya berfungsi
sebagai sarana distribusi informasi, tetapi juga
sebagai medium ekspresi kreatif.

Namun, penggunaan media sosial dalam
pembelajaran bahasa juga menghadapi sejumlah
tantangan. Salah satunya adalah potensi distraksi
karena mahasiswa dapat dengan mudah
teralihkan oleh konten hiburan. Menurut Hidayat
dan Prasetyo (2023), distraksi digital merupakan
masalah yang sering muncul ketika media sosial
digunakan dalam pembelajaran formal. Hal ini
dapat mengurangi fokus mahasiswa terhadap
tujuan akademik yang ingin dicapai. Oleh karena
diperlukan strategi pedagogis untuk
memastikan penggunaan media sosial tetap
berada dalam koridor pembelajaran. Dosen
berperan penting dalam memberikan panduan
yang jelas terkait konten yang perlu dibuat atau
diakses mahasiswa. Dengan adanya bimbingan,
media sosial dapat dimanfaatkan secara optimal
tanpa kualitas pembelajaran.

itu,

mengurangi
Dengan kata lain, integrasi media sosial harus
dibarengi dengan regulasi dan kontrol yang
bijak.

Kesiapan dosen juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan integrasi media
sosial dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Tidak semua dosen memiliki literasi digital yang
memadai untuk memanfaatkan media sosial
secara efektif. Menurut Siregar dan Ramadhani
(2023), kompetensi digital dosen sangat
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran
berbasis media sosial. Kurangnya keterampilan
digital dapat membuat pemanfaatan media sosial

tidak berjalan optimal. Oleh karena itu,

diperlukan pelatihan literasi digital yang
berkelanjutan bagi tenaga pendidik. Pelatihan ini
dapat membantu dosen merancang strategi
pembelajaran yang relevan, kreatif, dan sesuai
dengan perkembangan teknologi. Dengan
demikian, kesiapan dosen menjadi salah satu
prasyarat  penting  dalam  keberhasilan
implementasi media sosial di perguruan tinggi.
Tanpa dukungan ini, integrasi media sosial
berpotensi hanya menjadi tren sesaat tanpa hasil
nyata.

Dari sisi mahasiswa, integrasi media
sosial juga menumbuhkan rasa kepemilikan
terhadap proses belajar. Mahasiswa merasa lebih
dihargai ketika karya mereka diunggah dan
diapresiasi oleh audiens luas. Penelitian Kartika
dan Putra (2023) menunjukkan bahwa
mahasiswa lebih termotivasi ketika pembelajaran
memberi ruang untuk publikasi karya melalui
media sosial. Rasa memiliki ini meningkatkan
keterlibatan dan tanggung jawab mahasiswa
dalam pembelajaran. Selain itu, mahasiswa juga
terdorong untuk menjaga kualitas bahasa yang
mereka gunakan karena disaksikan oleh banyak
orang. Dengan demikian, media sosial berfungsi
sebagai sarana pembelajaran yang membangun
kesadaran akan tanggung jawab akademik. Hal
ini memperkuat fungsi media sosial sebagai
wahana kolaborasi akademik yang bermakna.
Oleh karena itu, integrasi media sosial dapat
memperkuat motivasi intrinsik mahasiswa.

Integrasi media sosial juga relevan
dengan paradigma Merdeka Belajar yang
menekankan kebebasan dan fleksibilitas dalam
pendidikan. Mahasiswa dapat memilih platform,
format, dan gaya penyajian yang sesuai dengan
minat mereka. Menurut Dewi dan Wibowo
(2023), fleksibilitas ini mendorong mahasiswa
untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi potensi
diri. Dengan memanfaatkan media sosial,
mahasiswa  memiliki  kesempatan  untuk
menunjukkan ~ kemampuan  kreatif = dan
komunikatif —mereka. Hal ini sekaligus
memperkuat konsep pembelajaran personalisasi
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yang kini menjadi tren pendidikan tinggi.
Dengan demikian, integrasi media sosial
mendukung transformasi pembelajaran menuju
arah yang lebih adaptif. Hal ini menjadikannya
sejalan dengan kebutuhan mahasiswa era digital
yang menginginkan pengalaman belajar yang
lebih otentik. Oleh karena itu, media sosial layak
diintegrasikan sebagai strategi pembelajaran
berkelanjutan.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa
integrasi media sosial dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di perguruan tinggi memiliki
urgensi yang tinggi. Media sosial terbukti dapat
meningkatkan motivasi, kreativitas, dan literasi
digital mahasiswa. Namun, tantangan seperti
distraksi dan keterbatasan kompetensi dosen juga
perlu diatasi dengan strategi yang tepat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan
secara efektif dalam mendukung pembelajaran
bahasa Indonesia di perguruan tinggi. Selain itu,
penelitian ini juga berupaya merumuskan
rekomendasi strategi pembelajaran yang relevan
dan aplikatif. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan  kontribusi  teoretis  dalam
pengembangan kajian literasi digital dan praktis
dalam penerapan pembelajaran inovatif. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkuat peran media sosial dalam
membangun ekosistem pendidikan yang adaptif
di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif ~ deskriptif untuk mengeksplorasi
pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di perguruan tinggi.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
memberikan gambaran mendalam mengenai
pengalaman mahasiswa dan dosen dalam
menggunakan media sosial sebagai sarana
belajar. Menurut Pratama dan Sari (2023),
penelitian kualitatif efektif digunakan untuk
memahami fenomena sosial dalam konteks

pendidikan. Fokus penelitian ini adalah
mendeskripsikan sejauh mana media sosial dapat
meningkatkan keterlibatan, dan
kreativitas mahasiswa. Dengan desain deskriptif,
peneliti dapat mengumpulkan data yang kaya

motivasi,

dari observasi dan wawancara. Hal ini penting
untuk memahami dinamika interaksi
pembelajaran di ruang digital. Oleh karena itu,
pendekatan kualitatif dianggap sesuai untuk
mencapai tujuan penelitian ini.

Partisipan ~ penelitian ~ adalah 40
mahasiswa program studi pendidikan bahasa
Indonesia di salah satu universitas negeri yang
aktif mengikuti perkuliahan menulis akademik.
Pemilihan  partisipan  dilakukan  dengan
purposive sampling karena mahasiswa ini sering
menggunakan media sosial dalam aktivitas
akademik maupun non-akademik. Menurut
Yuliana dan Dewi (2023), purposive sampling
memungkinkan peneliti memilih partisipan yang
relevan dengan fokus penelitian. Selain
mahasiswa, 2 dosen pengampu mata kuliah juga
dilibatkan  untuk memberikan  perspektif
pendukung. Dengan jumlah partisipan tersebut,
penelitian ini dapat menggambarkan variasi
pengalaman dan persepsi. Pemilihan partisipan
dilakukan secara sukarela dengan persetujuan
etis. Dengan demikian, data yang diperoleh
bersifat autentik dan representatif untuk konteks
pembelajaran bahasa di perguruan tinggi.

Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara mendalam, dan
analisis dokumen berupa konten media sosial
yang dibuat mahasiswa. Observasi dilakukan
untuk melihat praktik integrasi media sosial
dalam  pembelajaran  secara  langsung.
Wawancara mendalam  digunakan  untuk
menggali persepsi mahasiswa dan dosen tentang
manfaat serta tantangan penggunaan media
sosial. Analisis dokumen dilakukan dengan
menelaah konten video, teks, dan gambar yang
dipublikasikan ~~ mahasiswa di  platform
Instagram, TikTok, dan YouTube. Menurut
Kartika dan Putra (2023), triangulasi instrumen

45



BAHTRA: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
https://jurnal habi.ac.id/index.php/Bahtra

Vol. 6 No. 2 November, 2025
p-ISSN: 2775-7633 e-ISSN: 2775-7625

dalam penelitian kualitatif penting untuk
meningkatkan validitas data. Oleh karena itu,
penggunaan ketiga instrumen ini memastikan
bahwa hasil dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.

Data  dianalisis model
interaktif yang terdiri data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Setiap data dari observasi, wawancara, dan
dokumen dianalisis secara tematik untuk
menemukan pola yang konsisten. Menurut
Wulandari (2023), analisis tematik efektif
digunakan untuk memahami makna pengalaman

penelitian

menggunakan
dari reduksi

peserta dalam pembelajaran berbasis digital.
Triangulasi sumber dan metode digunakan untuk
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.
Analisis dilakukan secara bertahap sejak proses
pengumpulan data hingga interpretasi akhir.
Hasil analisis kemudian dikaitkan dengan teori
literasi digital dan inovasi pembelajaran. Dengan
cara ini, penelitian menghasilkan kesimpulan
yang valid, sistematis, dan relevan. Oleh karena

itu, teknik analisis data ini mendukung
pencapaian tujuan penelitian secara
komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia setelah integrasi
media sosial. Data memperlihatkan perubahan
signifikan pada partisipasi aktif, motivasi, dan

kualitas karya mahasiswa. Untuk
menggambarkan temuan ini secara lebih jelas,
dibuatlah grafik yang menunjukkan

perbandingan persentase keterlibatan mahasiswa
sebelum dan sesudah penggunaan media sosial
dalam perkuliahan. Grafik ini mempermudah
visualisasi dampak penggunaan media sosial
terhadap pembelajaran. Dengan demikian, dapat
dilihat bahwa integrasi media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga

sebagai sarana efektif untuk mendukung proses
pembelajaran.
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Gambar 1. Distribusi Keterlibatan
Mahasiswa
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Grafik menunjukkan adanya peningkatan
signifikan  keterlibatan mahasiswa setelah
penggunaan media sosial dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Sebelum integrasi, jumlah
mahasiswa yang memiliki keterlibatan tinggi
hanya enam orang dari total partisipan. Setelah
penggunaan media sosial, jumlah tersebut
meningkat lebih dari tiga kali lipat menjadi dua
puluh mahasiswa. Hal ini menandakan bahwa
media sosial dapat menjadi sarana efektif untuk
meningkatkan  partisipasi aktif  dalam
pembelajaran. Menurut Pratama dan Sari (2023),
platform digital seperti Instagram dan TikTok
mampu menarik perhatian mahasiswa melalui
konten visual yang singkat namun bermakna.
Grafik ini memperkuat pandangan tersebut
dengan bukti empiris. Dengan demikian,
integrasi media sosial memberikan dampak
positif yang jelas terhadap keterlibatan
mahasiswa.

Selain peningkatan di kategori tinggi,
grafik juga memperlihatkan penurunan jumlah
mahasiswa pada kategori rendah. Sebelum
integrasi, terdapat enam belas mahasiswa dengan
tingkat keterlibatan rendah, sedangkan setelah
intervensi jumlahnya hanya tersisa lima orang.
Perubahan ini menunjukkan bahwa media sosial
mampu membantu mahasiswa yang sebelumnya
pasif untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
Menurut Yuliana dan Dewi (2023), media sosial

46



BAHTRA: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
https://jurnal habi.ac.id/index.php/Bahtra

Vol. 6 No. 2 November, 2025
p-ISSN: 2775-7633 e-ISSN: 2775-7625

memberikan ruang bagi mahasiswa yang
cenderung pasif di kelas untuk berpartisipasi
secara lebih bebas di dunia digital. Grafik ini
memperlihatkan fenomena tersebut dengan
sangat jelas. Hal ini mengindikasikan bahwa
media sosial berfungsi sebagai medium yang
inklusif bagi berbagai tipe mahasiswa. Dengan

demikian, penggunaan media sosial dapat
mengurangi  kesenjangan partisipasi dalam
pembelajaran.

Kategori sedang juga mengalami

perubahan yang cukup signifikan meskipun tidak
sebesar kategori lain. Jumlah mahasiswa dengan
keterlibatan sedang menurun dari delapan belas
menjadi lima belas setelah penggunaan media
sosial. Sebagian mahasiswa di kategori ini
berpindah ke kategori tinggi karena lebih terlibat
aktif dalam aktivitas digital. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Wulandari (2023) yang
menyatakan bahwa media sosial dapat
memfasilitasi peningkatan keterlibatan bertahap
dari sedang ke tinggi. Perubahan ini
menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya
meningkatkan keterlibatan secara langsung,
tetapi juga memfasilitasi proses transisi
keterlibatan. Grafik tersebut menjadi bukti visual
bahwa media sosial memberikan efek nyata
terhadap dinamika partisipasi mahasiswa.
Dengan demikian, dampak integrasi media sosial
terasa merata di semua kategori keterlibatan.
Selain divisualisasikan dalam bentuk
grafik, data juga ditampilkan melalui tabel agar
lebih rinci. Tabel berikut menyajikan distribusi
mahasiswa berdasarkan kategori keterlibatan
belajar sebelum dan sesudah penggunaan media
sosial. Dengan adanya tabel ini, terlihat jelas
pergeseran jumlah mahasiswa dari kategori
rendah menuju kategori sedang dan tinggi. Hal
ini memperkuat temuan bahwa media sosial
memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kualitas keterlibatan mahasiswa.
Tabel 1. Distribusi Keterlibatan Mahasiswa
Sebelum dan Sesudah Integrasi Media Sosial
(N=40)

Kategori Rentang Jumlah  Jumlah
Keterlibat Persent Mahasis Mahasis

an ase wa wa
(Sebelu  (Sesuda

m) h)

Tinggi 80— 6 20

100%
Sedang 60—79% 18 15
Rendah <60% 16 5
Tabel memperlihatkan distribusi

mahasiswa berdasarkan kategori keterlibatan
sebelum dan sesudah penggunaan media sosial
dalam pembelajaran. Sebelum integrasi, hanya
ada enam mahasiswa dengan keterlibatan tinggi,
sedangkan sesudah integrasi meningkat menjadi
dua puluh orang. Pergeseran ini menandakan
adanya lonjakan motivasi dan partisipasi setelah
media sosial dijadikan bagian dari strategi
pembelajaran. Menurut Lestari dan Nugroho
(2023), penggunaan media sosial meningkatkan
keterlibatan mahasiswa karena lebih sesuai
dengan gaya hidup digital native. Data tabel ini
memberikan gambaran detail bahwa perubahan
keterlibatan bersifat signifikan dan tidak terjadi
secara kebetulan. Dengan demikian, tabel
mendukung interpretasi hasil penelitian yang
menunjukkan adanya transformasi keterlibatan
mahasiswa.

Kategori keterlibatan rendah mengalami
penurunan yang tajam, dari enam belas
mahasiswa sebelum integrasi menjadi hanya
lima mahasiswa setelahnya. Perubahan ini
mengindikasikan ~ bahwa  sebagian  besar
mahasiswa yang semula kurang terlibat berhasil
meningkat ke level sedang atau tinggi. Temuan
ini konsisten dengan penelitian Kartika dan Putra
(2023) yang menyebutkan bahwa media sosial
memberikan ruang ekspresi yang lebih nyaman
bagi mahasiswa introvert. Dengan adanya
platform seperti Instagram atau TikTok,
mahasiswa lebih mudah berkontribusi tanpa
merasa tertekan suasana kelas formal. Tabel ini
menjadi bukti kuantitatif yang menunjukkan
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adanya inklusivitas dalam pembelajaran berbasis
media sosial. Dengan demikian, media sosial
tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga mengurangi jumlah
mahasiswa pasif. Hal ini merupakan kontribusi
penting dalam pengelolaan kelas modern.
Kategori sedang mengalami perubahan
moderat dengan penurunan jumlah dari delapan
belas menjadi lima belas mahasiswa. Sebagian
mahasiswa kategori sedang berhasil meningkat
ke kategori tinggi, sementara sebagian lainnya
tetap berada di level yang sama. Hal ini
memperlihatkan bahwa media sosial memiliki
peran dalam memfasilitasi transisi keterlibatan
dari tingkat sedang ke tinggi. Menurut Hidayat
dan Prasetyo (2023), keberhasilan ini dapat
dijelaskan melalui sifat media sosial yang
memberikan ruang interaktif dan apresiasi instan.
Melalui media sosial, mahasiswa merasa lebih
dihargai atas kontribusi mereka sehingga
mendorong peningkatan keterlibatan. Data tabel
ini melengkapi grafik dengan memberikan detail
distribusi perubahan partisipasi mahasiswa.
Dengan demikian, tabel memperkuat kesimpulan
bahwa media sosial berkontribusi positif
terhadap semua level keterlibatan mahasiswa.

Pembahasan
1. Efektivitas Media Sosial dalam
Meningkatkan Keterlibatan Mahasiswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media sosial memberikan kontribusi besar
terhadap peningkatan keterlibatan mahasiswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Data
menunjukkan  adanya  lonjakan  jumlah
mahasiswa yang mencapai kategori tinggi
setelah media sosial diintegrasikan dalam
perkuliahan. Hal ini mengindikasikan bahwa
media sosial memiliki potensi kuat untuk
mengubah pola partisipasi mahasiswa dari pasif
menjadi aktif. Menurut Pratama dan Sari (2023),
platform digital mampu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis karena berbasis visual
dan interaktif. Faktor visualisasi konten menjadi

daya tarik utama bagi mahasiswa generasi digital
native. Dengan demikian, efektivitas media
sosial dapat diukur melalui peningkatan
partisipasi yang signifikan. Media sosial
berfungsi bukan hanya sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sarana pembelajaran  yang
mendukung keterlibatan aktif. Oleh karena itu,
keberadaan media sosial dalam pembelajaran
tidak dapat diabaikan.

Selain meningkatkan keterlibatan, media
sosial juga terbukti meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa. Mahasiswa merasa lebih
bersemangat ketika pembelajaran dikaitkan
dengan platform yang sering mereka gunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian Lestari
dan Nugroho (2023) menemukan bahwa
penggunaan media sosial sebagai media belajar
meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa. Hal
ini terjadi karena media sosial menyajikan
konten yang sederhana, singkat, dan mudah
dipahami. Motivasi yang meningkat ini pada
akhirnya berkontribusi pada pencapaian hasil
belajar yang lebih baik. Dengan demikian,
efektivitas media sosial tidak hanya terletak pada
partisipasi, tetapi juga pada peningkatan motivasi
belajar. Kondisi ini menjadikan media sosial
relevan untuk diintegrasikan dalam strategi
pembelajaran bahasa Indonesia di perguruan
tinggi.

Media sosial juga memiliki peran penting
dalam membangun interaksi kolaboratif antara
mahasiswa dan dosen. Platform seperti
Instagram  dan  TikTok  memungkinkan
mahasiswa untuk menanggapi, mengomentari,
dan berdiskusi terkait materi pembelajaran. Hal
ruang komunikasi yang
sebelumnya terbatas pada kelas tatap muka.
Menurut Yuliana dan Dewi (2023), kolaborasi
yang terbangun melalui media sosial dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi
akademik mahasiswa. Dengan adanya interaksi
dua arah, mahasiswa merasa lebih dihargai
dalam proses belajar. Interaksi ini tidak hanya
terjadi antara mahasiswa dan dosen, tetapi juga

ini  memperluas
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antar mahasiswa itu sendiri. Dengan demikian,
media sosial mampu menciptakan ekosistem
belajar kolaboratif yang lebih hidup. Hal ini
membuktikan bahwa efektivitas media sosial
meluas hingga aspek sosial pembelajaran.
Efektivitas media sosial juga terlihat dari
kemampuan platform tersebut untuk
menyediakan balik instan  bagi
mahasiswa. Mahasiswa dapat langsung melihat
komentar dan reaksi dari dosen maupun teman
sejawat setelah mengunggah karya mereka.
Menurut Wulandari (2023), umpan balik instan
merupakan salah satu faktor penting dalam

umpan

meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis
digital. Dengan adanya respon cepat, mahasiswa
termotivasi untuk segera memperbaiki atau
meningkatkan hasil karyanya. Hal ini membuat
pembelajaran lebih adaptif dan responsif
terhadap  kebutuhan mahasiswa. Dengan
demikian, media sosial berperan sebagai medium
pembelajaran yang interaktif dan cepat tanggap.
Efektivitas ini menjadi salah satu alasan
mengapa media sosial penting  untuk
diintegrasikan ke dalam kurikulum bahasa.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan

bahwa efektivitas media sosial dalam
meningkatkan keterlibatan mahasiswa tidak
dapat  diragukan. = Lonjakan  partisipasi,

peningkatan motivasi, dan intensitas kolaborasi
menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya
sarana hiburan. Sebaliknya, media sosial telah
menjadi media pembelajaran yang inklusif dan
relevan dengan gaya belajar generasi modern.
Menurut Kartika dan Putra (2023), media sosial
memiliki peran strategis dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.
Hal ini memperlihatkan bahwa integrasi media
sosial membawa dampak positif terhadap
kualitas pembelajaran bahasa. Oleh karena itu,
efektivitas media sosial dapat dijadikan landasan
bagi pengembangan strategi pengajaran yang
lebih inovatif. Dengan kata lain, media sosial
berpotensi menjadi instrumen penting dalam
revolusi pembelajaran bahasa di era digital.

2. Relevansi Media Sosial dengan Literasi
Digital dan Budaya Akademik

Integrasi media sosial dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sangat relevan
dengan penguatan literasi digital mahasiswa.
Literasi digital kini menjadi salah satu
kompetensi penting di era modern yang harus
dimiliki mahasiswa. Menurut Siregar dan
Ramadhani (2023), literasi digital mencakup
keterampilan memahami,
mengevaluasi, dan menciptakan konten digital.
Media sosial menjadi ruang praktik nyata bagi

mahasiswa untuk melatih keterampilan tersebut.

mencari,

Dengan membuat konten akademik di media
sosial, mahasiswa belajar menulis, berbicara, dan
menyajikan ide secara kreatif. Hal ini
menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya
mendukung pembelajaran bahasa, tetapi juga
meningkatkan literasi digital. Oleh karena itu,
integrasi media sosial memiliki relevansi yang
tinggi dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21.

Selain literasi digital, media sosial juga
relevan dengan budaya akademik di perguruan
tinggi. Melalui media sosial, mahasiswa dapat
mempublikasikan karya akademik mereka dalam
format yang lebih menarik dan mudah diakses.
Menurut Dewi dan Wibowo (2023), budaya
berbagi karya melalui platform digital
memperkuat apresiasi mahasiswa terhadap hasil
belajar. Hal ini menciptakan rasa kepemilikan
dan tanggung jawab terhadap karya akademik
mereka. Dengan demikian, media sosial
berfungsi sebagai ruang apresiasi sekaligus
refleksi akademik. Relevansi ini memperlihatkan
bagaimana media sosial mampu menjembatani
dunia akademik dengan dunia digital. Oleh
karena itu, penggunaan media sosial dapat
memperkuat budaya akademik yang lebih
terbuka dan kolaboratif.

Relevansi media sosial juga terletak pada
kedekatannya dengan keseharian mahasiswa.
Sebagai digital native, mahasiswa lebih terbiasa
menghabiskan waktu dengan platform media
sosial. Menurut Lestari dan Nugroho (2023),
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media sosial merupakan bagian integral dari
kehidupan mahasiswa generasi modern. Dengan
mengintegrasikan media sosial ke dalam
pembelajaran, dosen menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual. Hal ini membuat
mahasiswa lebih mudah menerima materi karena
disampaikan melalui medium yang sudah akrab.
Relevansi ini memastikan bahwa pembelajaran
tidak lagi terkesan asing, tetapi lebih dekat
dengan realitas mahasiswa. Dengan demikian,
integrasi media sosial menjadi strategi efektif
untuk  menjembatani  kesenjangan
pembelajaran formal dan kehidupan sehari-hari.

antara

Selain itu, media sosial juga relevan
untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis mahasiswa. Dalam aktivitas pembelajaran,
mahasiswa diminta untuk menanggapi isu terkini
melalui konten yang mereka buat. Hal ini
menuntut  mereka  untuk  menganalisis,
mengevaluasi, dan menyusun argumen secara
logis. Menurut Hidayat dan Prasetyo (2023),
praktik berpikir kritis dapat dilatih melalui
interaksi digital yang berbasis isu aktual. Dengan
demikian, media sosial tidak hanya melatih
keterampilan bahasa, tetapi juga kemampuan
analisis kritis mahasiswa. Relevansi ini
memperkuat peran media sosial sebagai media
pembelajaran multidimensi. Oleh karena itu,
integrasi media sosial memiliki dampak lebih
luas dibandingkan metode konvensional. Hal ini
semakin mempertegas urgensi penggunaannya di
perguruan tinggi.

Relevansi media sosial juga terlihat
dalam kaitannya dengan paradigma Merdeka
Belajar. Mahasiswa memiliki kebebasan untuk
memilih platform, jenis konten, dan gaya
penyampaian sesuai minat mereka. Menurut
Pratama dan Sari (2023), kebebasan ini
mendorong mahasiswa untuk lebih mandiri
dalam proses belajar. Dengan memanfaatkan
media sosial, mahasiswa dapat mengeksplorasi
kreativitas tanpa batasan format formal. Hal ini
sesuai dengan prinsip Merdeka Belajar yang
menekankan fleksibilitas dan personalisasi

dalam pendidikan. Dengan demikian, integrasi
media sosial sejalan dengan visi kebijakan
pendidikan nasional. Relevansi ini menjadikan
media sosial sebagai media strategis untuk
memperkuat implementasi Merdeka Belajar.
Oleh karena itu, penggunaannya memiliki nilai

pedagogis yang tinggi.
3. Tantangan Implementasi dan Implikasi
Pembelajaran

Meskipun membawa banyak manfaat,
integrasi media sosial dalam pembelajaran
bahasa juga menghadapi sejumlah tantangan.
Salah satu kendala terbesar adalah distraksi
digital yang mudah dialami mahasiswa.
Mahasiswa sering kali tergoda membuka konten
hiburan ketika menggunakan media sosial untuk
tujuan akademik. Menurut Yuliana dan Dewi
(2023), distraksi digital merupakan salah satu
hambatan utama dalam pembelajaran berbasis
media sosial. Hal ini dapat mengurangi fokus
mahasiswa terhadap pembelajaran. Oleh karena
itu, dosen perlu merancang strategi yang mampu
meminimalisasi potensi distraksi. Dengan cara
ini, penggunaan media sosial dapat tetap efektif
untuk tujuan akademik. Tantangan ini perlu
diantisipasi agar manfaat media sosial tetap
maksimal.

Tantangan lainnya adalah keterbatasan
literasi digital dosen yang masih bervariasi.
Tidak semua dosen memiliki keterampilan yang
memadai untuk memanfaatkan media sosial
secara optimal. Menurut Siregar dan Ramadhani
(2023), literasi digital dosen sangat berpengaruh
terhadap kualitas integrasi media sosial dalam
pembelajaran. Kurangnya kompetensi digital
dapat membuat pemanfaatan media sosial tidak
berjalan efektif. Oleh karena itu, pelatihan
literasi digital bagi dosen menjadi kebutuhan
mendesak. Dengan pelatihan yang tepat, dosen
dapat merancang strategi pembelajaran yang
inovatif dan relevan. Hal ini juga memastikan
bahwa mahasiswa mendapat bimbingan sesuai
kebutuhan mereka. Oleh karena itu, peningkatan
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kapasitas dosen harus menjadi prioritas dalam
implementasi media sosial.

Selain distraksi dan keterbatasan dosen,
tantangan lain adalah masalah etika dalam
penggunaan media sosial. Mahasiswa kadang
belum memahami sepenuhnya etika
berkomunikasi dan mempublikasikan konten
digital. Menurut Lestari dan Nugroho (2023),
pelanggaran etika digital sering terjadi ketika
mahasiswa kurang mendapat edukasi yang
memadai. Hal ini dapat menimbulkan masalah,
baik dalam konteks akademik maupun sosial.
Oleh karena itu, pendidikan etika digital perlu
diintegrasikan bersamaan dengan penggunaan
media sosial. Dengan cara ini, mahasiswa tidak
hanya belajar bahasa, tetapi juga bertanggung
jawab dalam penggunaan media digital.
Tantangan ini menjadi penting untuk diatasi agar
media sosial benar-benar menjadi sarana
pembelajaran yang positif.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah
perlunya kebijakan yang mendukung integrasi
media sosial dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Kurikulum di perguruan tinggi harus
memberi ruang bagi penggunaan media sosial
sebagai bagian dari strategi pembelajaran.
Menurut Dewi dan Wibowo (2023), kebijakan
pendidikan yang mendukung inovasi digital
dapat mempercepat transformasi pembelajaran.
Dengan demikian, integrasi media sosial tidak
hanya menjadi inisiatif dosen, tetapi juga bagian
dari kebijakan institusional. Implikasi ini penting
agar penggunaan media sosial lebih terstruktur
dan berkelanjutan. Dengan dukungan kebijakan,
media sosial dapat dioptimalkan sebagai
instrumen pembelajaran yang efektif. Hal ini
akan memperkuat kualitas pendidikan bahasa di
perguruan tinggi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi
media sosial dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di perguruan tinggi memberikan
dampak positif yang signifikan. Hasil penelitian

menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan,
motivasi, dan Kkreativitas mahasiswa setelah
media sosial digunakan sebagai bagian dari
strategi pembelajaran. Media sosial terbukti
efektif dalam menciptakan lingkungan belajar
yang lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai
dengan karakteristik mahasiswa generasi digital
Namun, tantangan seperti distraksi
digital, keterbatasan literasi dosen, dan isu etika
penggunaan media  sosial  tetap

diperhatikan. Untuk mengatasi hal
dibutuhkan regulasi akademik, peningkatan
kapasitas dosen, dan edukasi etika digital bagi

native.

perlu
1ni,

mahasiswa. Implikasi dari penelitian ini
mendorong perguruan tinggi untuk merancang
kebijakan pembelajaran yang lebih terbuka
terhadap integrasi media sosial. Dengan
demikian, media sosial dapat berfungsi tidak
hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
sebagai instrumen pedagogis yang mampu
meningkatkan kualitas pendidikan bahasa di era
digital.
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